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MOTTO 
 

"Perkecillah dirimu, maka kau akan tumbuh lebih 

besar dari dunia. 

Tiadakan dirimu, maka jati dirimu akan terungkap 

tanpa kata-kata". 

 

“BY_abdullah_karim” 
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ABSTRAK 

 

Abdullah Karim (Nim. 22010071). “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Buku Dari Lembah Cita-Cita Karya Buya Hamka”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena degradasi moral dan melemahnya karakter 

generasi muda di era modern, seperti rendahnya sikap religius, kejujuran, 

tanggung jawab, dan etika sosial. Pendidikan karakter dipandang sebagai salah 

satu solusi dalam membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlak mulia. 

Salah satu tokoh yang banyak membahas pendidikan karakter melalui karya-

karyanya adalah Buya Hamka, khususnya dalam buku Dari Lembah Cita-Cita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam buku Dari Lembah Cita-Cita karya Buya Hamka serta relevansinya 

dalam perspektif pendidikan Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif dan metode analisis 

isi (content analysis). Sumber data primer penelitian ini adalah buku Dari Lembah 

Cita-Cita karya Buya Hamka, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, dan literatur yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan 

pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi 

dan studi pustaka, sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

buku Dari Lembah Cita-Cita karya Buya Hamka mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter berupa religius, kejujuran, kerja keras, kemandirian, 

kesederhanaan, dan optimisme. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui nasihat, 

refleksi kehidupan, dan pendekatan religius yang menekankan pentingnya 

pembentukan akhlak dan spiritualitas. Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam buku tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan Islam 

karena mengarah pada pembentukan manusia yang beriman, berakhlak mulia, 

serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Buya Hamka, Dari Lembah Cita-Cita, 

Pendidikan Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan nikmat-Nya yang selalu diberikan kepada seluruh 

hambaNya. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda 

Rasulullah Muhammad وسلم عليه  الله صلى  beserta keluarga, para sahabat dan umatnya, 

dimana beliau merupakan suri teladan dan seorang pendidik sejati bagi umat Islam 

diseluruh dunia. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mencapai 

Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Dari Lembah Cita-

Cita Karya Buya Hamka”. 

Banyak hal yang didapatkan dalam skripsi ini yang dikarenakan keterbatan 

serta kemampuan dalam penyusunan dan penulisan karya ilmiah ini. Sehingga hal 

itu tidak lepas dari bantuan, motivasi, bimbingan, arahan serta do’a dari orang tua, 

dosen pembimbing dan pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu dengan kerendahan 

hati, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak/Ibu/Sdr/i: 

1. Dr. Mara Samin Lubis, M. Ed selaku Ketua Sekolah Tinggi Aagama Islam 

Negeri Mandailing Natal. 

2. Dr. Muhammad Ikbal, M. Pd. I Selaku Wakil Ketua Bidang Akademik Dan 

Kelembagaan STAIN Mandailing Natal. 

3. Dr. Irma Suryani, M. A Selaku Wakil Ketua Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan Dan Keuangan STAIN Mandailing Natal. 

4. Dr. Faisal Musa, M. Pd Selaku Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan Dan 

Kerjasama STAIN Mandailing. 

5. Bapak Drs. Puli Taslim Nst, M. A selaku Dosen Pembimbing I yang sudah 

membimbing penulis dalam penulisan skripsi ini sampai selesai. 

6. Bapak Suryadi Nasution, M. Pd selaku Dosen Pembimbing II yang selalu 

memberikan motivasi dan bimbingan selama proses penyelesaian penulisan 

skripsi ini. 



 
 

vii 

 

7. Ali Jusri Bapak Pohan, M. Pd. I selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam STAIN Mandailing Natal. 

8. Syafri Martabe Rizka Nst, M. Pd selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. 

9. Segenap Dosen dan Civitas Akademik Program Studi Pendidikan Agama 

Islam STAIN Mandailing Natal. 

10. Ayahanda Hamzah, Ibunda Seri Hanni tercinta yang telah ikhlas memberikan 

izin, perhatian, curahan kasih saying, semangat, bimbingan tiada henti serta 

do’a yang selalu menjadi kekuatan bagi penulis sehingga diberikan 

kemudahan untuk menggapai cita-cita. 

11. Teman-teman Kost F8 Perumahan Griya yang senantiasa memberikan 

dukungan dan doa kepada penulis selama masa perkuliahan dan penulisan 

skripsi ini. 

12. Teman-teman sekelas PAI A stambuk 2022 dan seluruh Mahasiswa Prodi PAI 

stambuk 2022 yang sudah membersamai penulis selama berkuliah di STAIN 

Mandailing Natal. 

Tiada untaian kata yang penulis selain terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan balasan kebaikan yang tiada tara 

kepada semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, namun penulis terus berusaha 

untuk membuat yang terbaik. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati dan 

dengan tangan terbuka penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari para pembaca skripsi ini. Akhirnya dengan harapan 

keridhoan Allah, skripsi ini memberikan manfaat bagi kita semua Amin. 

Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

     Panyabungan, 26 Juli 2026 

 

 

 

Abdullah Karim 

NIM. 22010071 



 
 

viii 

 

DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ......................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................ iii 

MOTTO .......................................................................................................... iv 

ABSTRAK ...................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ................................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Laita ir Belaikaing Ma isa ilaih ..................................................................... 1 

B. Pembaita isa in Ma isa ilaih .......................................................................... 5 

C. Perumusa in Ma isa ilaih  .......................................................................... 6 

D. Tujuain da in Ma infaia it Haisil Penelitiain ................................................. 7 

BAB II KAJIAN TEORITIK ...................................................................... 7 

A. AIcua in Teori....................................................................................... 7 

1. Pengertiain Pendidikain Ka iraikter ................................................... 7 

2. Nilaii-Nilaii Pedidikain Ka iraikter .................................................... 9 

3. Sistem Kaira ikter .......................................................................... 12 

4. Fa iktor Ya ing Mempengairuhi Pendidikain Ka ira ikter .................... 14 

5. Tujuain Pendidikain Ka iraikter ...................................................... 15 

6. Biograifi Buya i Ha imkai ................................................................ 16 

B. Ha isil Penelitiain Ya ing Relevain......................................................... 25 

BAB III METODE PENELITIAN ........................................................... 28 

A. Objek dain Wa iktu Penelitiain............................................................. 28 

B. Metode Penulisain ............................................................................. 28 

C. Fokus penelitiain ............................................................................... 29 

D. Prosedur Penelitiain........................................................................... 30 

BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................... 33 

A. Temuan Hasil Analisis Deskriptif .................................................... 33 

B. Temuan Hasil Analisis Komparatif .................................................. 36 



 
 

ix 

 

C. Interpretasi Hasil Analisis ................................................................ 41 

D. Pembahasan ...................................................................................... 44 

1. Analisis Nilai-Nilai Pedidikan Karakter .................................... 44 

2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter terhadap Pendidikan 

Islam ........................................................................................... 54 

BAB V PENUTUP ...................................................................................... 64 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 64 

B. Saran ................................................................................................. 65  

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3. 1 Pengumpulan Data ...................................................................... 31 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 Dalam Buku Dari Lembah Cita-Cita .......................................... 33 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Relevansi Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

 Buku Dari Lembah Cita-Cita Terhadap Pendidikan Islam ......... 37 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecendrungain di erai demokraisi da in erai ba iru globailisa isi bainya ik 

terjaidinyai proses penurunain morail aitaiu krisis kaira ikter di tengaih maisya ira ika it, 

sehinggai memunculkain terjaidinya i bera igaim bentuk penyimpainga in di 

maisya ira ika it dain di sekolaih (Fitri, 2023). Selaiin itu paira i aihli, pemukai 

maisya ira ika it dain pengaimait pendidikain juga i membicaira ikain persoa ilain kaira ikter 

ba ingsa i belaikainga in ini suda ih mulaii luntur pa idai generaisi penerus ba ingsa i, 

berbaiga ii forum seminair, ba iik lokail, na isiona il maiupun internaisionail. 

Penyimpainga in yaing terjaidi di maisya ira ikait da in di lingkungain sekolaih 

memunculkain beraigaim bentuk ainomaili perilaiku (Windu et ail., 2025). Bentuk 

penyimpaingain tersebut a intaira i laiin kebiaisa ia in mencairi keuntungain seca irai 

instain, pelaingga irain etikai dain normai kesopa inain da ilaim pergaiulain, pergaiulain 

ya ing tidaik sesua ii dengain nilaii morail dain sosia il, sertai lemaihnya i pengendailiain 

diri dain tainggung ja iwa ib sosial. 

Ma isa ilaih-ma isa ilaih sosia il yaing terjaidi di maisya iraika it tersebut jugai 

memberi imbais kepaida i kehidupain di sekolaih, ya ing sering dijumpaii aida ilaih 

a idainya i ketidaik jujurain, melaikuka in tindaika in a isusilai, bullying aitaiu intimidaisi 

terhaida ip temain, pemeraisa in da in peninda isa in, taiwura in a intair pelaija ir a itaiu 

sekolaih, berkelaihi dengain sesa imai pelaijair selaimai beraida i di sekolaih da in jugai 

tidaik menghairga ii aita iu tidaik pa ituh terha idaip guru ketikai kegia itain belaijair 

berlaigsung da in sebaiga iinyai. Prilaiku-prilaiku tersebut merupaika in aiib untuk diri 

sendiri, maisya ira ikait dain keluairgai. Dengain meningkaitnyai prilaiku kriminailitais, 

konflik sosiail, da in pergeserain nilaii buda iyai tra idisionail ke budaiya i modern, 

ya ing sekailigus merupaika in indikaitor-indika itor krusiail ya ing menunjukain telaih 

terjaidinyai degraida isi a ikhlaik, morail da in etikai sosia il. Jikai kondisi ini terus 

berlanjut, sangat mungkin akan muncul terjadinya acaman krisis sosial yang 

parah dan mengarah pada proses disintergrasi sosial, bahkan tidak berlebihan 
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bila mengarah pada proses disintegrasi bangsa di kemudian hari (Ronanda et 

al., 2024). 

Uraian diatas menunjukan pendidikan karakter dipandang sebagai solusi 

penyelesaian masalah-masalah sosial siswa di sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Pendidikan karakter dijadikan alat untuk mengkarakterkan siswa, 

siswa dibiasakan melaksanakan nilai-nilai yang berlaku seperti: saling 

menghormati, tanggung jawab, gotong-royong, sopan santun, pembiasaan 

menanamkan nilai-nilai agama dan moral sejak dini dan lain sebagainya. 

Melalui hal-hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi 

muda bangsa dalam berbagai aspek kehidupan dan dapat mengurangi 

penyebab masalah karakter bangsa yang semakin menurun. Sebagaimana 

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) disebutkan: Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Hidayat, 2025). 

Senada dengan undang-undang tersebut pendidikan karakter merupakan 

suatu oraganisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang 

menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. Interaksi psiko-

fisik mengarahkan tingkah laku manusia (Ardi et al., 2023). Karakter bukan 

sekedar sebuah kepribadian karaena karakter sesungguhnya adalah kepribadia 

yang ternilai. Proses pembentukan karakter berlangsung seumur hidup. 

Seseorang akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada 

lingkungan yang berkarakter pula. Ada tiga pihak yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan 

(Arifin, 2020). Pendidikan dalam Islam memiliki peran penting karena 

menjadi sarana pembentukan iman, akhlak, dan kecerdasan manusia. Islam 

menegaskan bahwa iman dan ilmu tidak dapat dipisahkan dalam membentuk 

kepribadian yang baik. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Surah Al-Mujādilah ayat 11: 
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تٍ  ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه  ١١۝   ……......يَ رْفَعِ اللّهٰ

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat” (Alquran dan terjemahannya, 2010). 

 

Makna dan tujuan ayat tersebut adalah bahwa Allah Swt. memberikan 

kedudukan yang tinggi kepada orang-orang yang beriman dan berilmu sebagai 

bentuk penghargaan atas keimanan dan usaha mereka dalam menuntut ilmu, 

sekaligus mendorong manusia untuk menjadikan pendidikan sebagai sarana 

peningkatan kualitas iman, akhlak, dan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dimengerti bahwa pendidikan 

bertujuan membentuk manusia-manusia yang cerdas dalam berbagai aspek 

baik intelektual, emosional maupun spiritual, terampil serta berkepribadian 

yang berakhlak mulia (Sukmanya, 2023). Ini berarti pendidikan diharapkan 

dapat menghasilkan sumber daya manusia secara tepat sesuai bidangnya, yang 

nantinya mampu diaktualisasikan pada kehidupan masing-masing individu 

dengan tujuan menjadi pribadi yang aktif, produktif serta berinovasi bagi 

kepentingan diri dan bisa berkontribusi penuh di masyarakat. Sebanyak apa 

pun ilmu, kepintaran, dan serajin apa pun seseorang dalam belajar tidak akan 

menghasilkan apa-apa bila tiada iman di dalam hati. Karena iman adalah 

pokok, kepercayaan terhadap Zat Yang Mahakuasa. Dengan begitu, melalui 

pendidikan, setiap warga negara Indonesia dibina untuk meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlaq mulia dalam 

kepribadiannya. Untuk meningkatkan salah satu tujuan pendidikan nasional 

yang mempunyai peran penting dalam pembentukan manusia yang berkarakter 

yaitu melalui Pendidikan (Novita et al., 2024). 

Menurut (Kumalasari & Wibowo, 2021), karakter merupakan nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
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agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Karakter juga dapat 

dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk 

baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter sebagai ciri khas setiap 

individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang merupakan saripati 

kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku (sikap dan perbuatan 

lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam keluarga, masyarakat, 

bangsa maupun negara (Munthu, 2024). Dapat disimpulkan bahwa karakter 

adalah sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian 

individu yang berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan. 

Ciri khas tiap individu tersebut berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Nasution, 2025). 

Melalui pendidikan karakter diharapkan dapat melahirkan manusia yang 

memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan tanpa paksaan dan penuh 

tanggung jawab. Yaitu manusia merdeka, dinamis, kreatif, inovatif dan 

tanggung jawab terhadap Tuhan, manusia, masyarakat, maupun dirinya sendiri 

(Harun et al., 2024). Dilihat dari sudut pengertian ternyata karakter dan akhlak 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, pendidikan 

akhlak dapat dikatakan pendidikan karakter dalam tinjauan pendidikan Islam. 

Dengan begitu menuntun kita untuk kembali mengkaji tokoh-tokoh 

pendidikan yang memiliki kecenderungan pemikiran mengenai hakikat 

pendidik dalam pendidikan Islam sebagai solusi alternatif untuk 

menumbuhkan pemahaman tentang tiga macam lembaga pendidikan (rumah, 

sekolah, dan lingkungan sosial) dimana sosok pendidik ikut bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan pendidikan Islam, yaitu orang tua, guru, dan 

masyarakat sebagai lingkungan sosial dan juga memiliki kontribusi dalam 

dunia pendidikan (Nur Anisa, 2025). 

Abdul Malik Karim Amrullah yang biasa dikenal dengan Buya Hamka 

merupakan seorang ulama yang sangat toleran dalam kehidupan, ia juga 

merupakan salah satu tokoh Islam Indonesia yang pemikirannya banyak 
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dijadikan sebagai acuan dalam penga imbilain keputusa in, da in teori-teori beliaiu 

da ilaim buku-bukunya i ba inyaik dipa ika ii untuk memecaihka in permaisa ilaiha in-

permaisa ilaiha in ba iik yaing terkaiit maisa ila ih sosia il, politik, aiga imai ma iupun 

pendidikain (Zonai, 2024). Selaiin itu beliaiu jugai merupaika in sosok ya ing 

berhaisil menyusun buku Ta ifsir AIl-AIzha ir juz 1-30 ya ing sa inga it fenomenail, 

taifsir ya ing ba inyaik diguna ikain maisya ira ika it dailaim memaihaimi AIl-Qur’ain. 

Ha imkai aida ilaih seora ing saistra iwa in, politikus, ulaima i dain jugai pendidik (Faizlin 

& Baidi’a ih, 2023). 

Menurut AInailisai penulis buku “Dairi Lemba ih Citai-citai” kairyai Buyai 

Ha imkai secaira i implisit mengaindung sejumlaih nilaii pendidikain kaira ikter yaing 

relevain dain mendailaim, yaing disaimpa iika in melailui pendekaitain sa istra i dain 

filosofis. Tergaimbair jelais pena ina imain nilaii-nilaii utaimai seperti religiusita is 

ya ing tercermin daila im pembaihaisa in taiuhid, ibaida ih, dain imain. Integritais da in 

keteguhain prinsip melailui baib tentaing pendiriain dain perjuainga in. Citai-citai 

luhur dain etos kerjai daila im mencaipa ii tujua in hidup. Kebijaiksa inaia in dain refleksi 

diri yaing terlihait dairi renungain aita is kesa ilaiha in maisa i lailu sertai khotbaih 

Socra ites, sertai tainggung jaiwa ib sociail yaing menghubungkain keimaina in dengain 

kontribusi baigi maisya iraika it dain negaira i. Nilaii-nilaii ini tidaik hainya i bersifait 

individuail, tetaipi jugai membentuk keraingka i kaira ikter yaing holistik, sehinggai 

laiya ik untuk dikaiji lebih lainjut sebaiga ii sumber inspira isi daila im penguaitain 

pendidikain kaira ikter di erai kontemporer. 

Penelitiain ini dihairaipka in maimpu memberikain sumbaingsih teoretis 

berupai konseptua ilisaisi nilaii-nilaii pendidika in kaira ikter dailaim perspektif Islaim 

ya ing bersumber dairi pemikirain tokoh lokail Indonesia i, sertai sumba ingsih 

pra iktis sebaiga ii baiha in rujukain ba igi pengembaingain kurikulum da in 

implementaisi pendidikain kairaikter di lemba igai-lembaigai pendidikain, khususnyai 

ya ing berbaisis Isla im. AIta is da isa ir pertimbainga in tersebut, penelitiain ini 

mengaimbil judul: Nilaii-Nilaii Pendidikain Ka ira ikter dailaim Buku Dairi Lembaih 

Citai-Citai Ka irya i Buyai Ha imkai. 
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B. Pembatasan Masalah 

AIga ir penelitiain ini lebih fokus dain mendailaim, peneliti memba ita isi ruaing 

lingkup kaijiain hainya i paidai a inailisis isi (content ainailysis) terhaidaip buku Dairi 

Lembaih Citai-Citai kairya i Buyai Ha imka i. Fokus utaima i penelitiain ini diaira ihka in 

pa idai identifikaisi nilaii-nilaii pendidikain ka ira ikter yaing terkaindung da ilaim ketigai 

belais sub-ba ib buku tersebut, mulaii da iri aispek religius, kemaindiriain, kejujurain, 

kesederhainaia in optimisme, kerja i kera is. Selaiin itu, kaijiain relevainsi yaing 

dilaikuka in dibaitaisi pa idai konteks tainta ingain pendidikain morail generaisi muda i di 

erai kontemporer, sehinggai ha isil penelitiain ini dihaira ipkain da ipa it memberikain 

kontribusi praiktis terhaidaip penguaita in kaira ikter pesertai didik di maisa i seka ira ing. 

C. Perumusan Masalah 

Da iri uraiiain laitair belaikaing diaita is, da ipait dirumuskain beberaipai 

permaisa ilaiha in untuk mengetaihui lebih jelais tentaing Nila ii-nilaii Pendidikain 

Ka ira ikter daila im buku Dairi Lembaih Citai-citai Ka irya i Buyai Ha imkai 

Permaisa ila ihain-permaisa ilaiha innya i yaiitu: 

1. AIpa i sa ijai nilaii-nilaii pendidikain ka iraikter ya ing terdaipa it dailaim buku Dairi 

Lembaih Citai-Citai Ka iryai Buya i Ha imkai? 

2. Ba igaiimaina i relevainsi nilaii-nilaii pendidika in tersebut dailaim perspektif 

Pendidikain Isla im? 

D. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 

Sesua ii dengain permaisa ilaiha in diaitais aida ipun tujuain penelitiainnyai aida ilaih 

untuk mengetaihui:  

1. Nilaii-nilaii pendidikain ka iraikter daila im buku da iri lembaih citai-citai ka iryai 

Buya i Ha imkai 

2. Relevainsi nilaii-nilaii pendidikain tersebut da ilaim perspektif pendidikain 

islaim 

Seda ingkain da iri penelitiain ini, dihairaipka in da ipait memberikain mainfa iait 

seba igaii berikut: 

1. Ma infa iait Teoritis 
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Ha isil kaijiain ini dihaira ipkain ma impu memberikain sumba ingsih 

pemikirain ba igi pengembaingain konsep pendidikain ka iraikter yaing 

bersumber dairi gaiga isa in lokail Buyai Ha imka i yaing ma isih sa ingait relevain. 

2. Ma infa iait Pra iktis 

Penelitiain ini daipa it dijaidikain rujukain a ita iu referensi ailternaitif baigi 

pendidik dain ora ing tuai da ilaim menaina imka in nilaii-nilaii keteguhain prinsip, 

kemaindiriain, da in etos kerjai pa ida i generaisi muda i, sehingga i ma impu 

menjaiwa ib taintainga in krisis mora il di era i modern melailui pendekaitain 

inspiraisi ya ing terkaindung daila im buku Dairi Lembaih Citai-Citai. 

 


